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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini melnggunakan jelnis pelnellitian delskriptif, pelnellitian 

delsktiftif adalah untuk melnggamblarkan suatu hasil pelnellitian dan melmblelrikan 

delskripsi, pelnjellasan selrta validasi telntang felnomelna yang ditelliti                

(Ramdhan, 2021). Rancangan yang digunakan adalah cross selctional yaitu suatu 

pelnellitian untuk melmpellajari dinamika korellasi antara faktor-faktor risiko delngan 

elfelk, delngan cara pelndelkatan, oblselrvasi atau pelngumpulan data selkaligus pada 

suatu saat yang hanya di oblselrvasi selkali saja dan pelngukuran dilakukan telrhadap 

status karaktelr atau variablell subljelk pada saat pelnellitian (Ablduh, dkk., 2023). 

 

B. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Alur Penelitian Gambaran Gingivitis Pada Pasien Yang Berkunjung 

di Salah Satu Praktik Mandiri Dokter Gigi Kecamatan Denpasar 

Utara Tahun 2026. 

Pelnelliti melminta pelrseltujuan relspondeln dan melncatat idelntitas relspondeln 

selblanyak 30 orang. 

Mellakukan pelmelriksaan gingiva pada pasieln dan dicatat pada lelmblar 

pelmelriksaan 

Melrelkap data hasil pelmelriksaan gingiva kelmudian mellakukan pelngolahan 

data dan analisis data direlkap dalam tablell induk 

Pelnelliti melmpelrsiapkan informeld concelnt, lelmblar pelmelriksaan selrta alat 

dan blahan yang digunakan untuk pelmelriksaan gingiva pada pasieln. 

Melmbluat laporan hasil akhir 

Pelnyusunan Proposal Karya Tulis Ilmiah 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan di salah satu praktik mandiri doktelr gigi, Jl. 

Patimura, no. 14, Kelc. Delnpasar Utara, Kota Delnpasar, Provinsi BLali. 

2. Waktu penelitian 

Pelnellitin ini  dilaksanakan pada BLulan April Tahun 2026. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Unit analisis penelitian 

Unit analisis dalam pelnellitian yang digunakan ini yaitu tingkat gingivitis 

pada pasieln yang blelrkunjung di salah satu pratik mandiri doktelr gigi Kelcamatan 

Delnpasar Utara. 

2. Populasi penelitian  

Populasi yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah selluruh pasieln yang 

blelrkunjung pada BLulan April 2026 di salah satu praktik mandiri doktelr gigi 

Kelcamatan Delnpasar Utara. 

3. Sampel penelitian 

Jumlah salmpell yang digunakan dalam pelnellitian ini selblanyak 30 pasieln 

delngan melnggunakan meltodel random sampling. Arikunto (2006 dalam Cici,    

dkk., 2022), melnyatakan blahwla apablila jumlah dari populasi kurang dari 100 

orang, maka diamblil selluruhnya dan melnjadi pelnellitian populasi, sellanjutnya jika 

populasi > 100 orang, maka dapat di amblil 10%-15% atau 20%-25% populasi, 

selhingga telknik pelngamblilan sampell telrpelnuhi. Jumlah selmpell didapat delngan 

cara melnghitung jumlah populasi delngan rumus selblagai blelrikut: 

Sampell = Total Populasi × 25% 
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Sampell = 120 × 25% 

Sampell = 30 

Kritelria inklusi selblagai blelrikut:  

a. Relspondeln melrupakan selluruh pasieln yang blelrkunjung pada BLulan             

April 2026. 

b. Pasieln blelrseldia melnjadi relspondeln pelnellitian. 

c. Pasieln yang blelrusia 12-60 tahun 

Kritelria elksklusi selblagai blelrikut:  

a. Relspondeln melrupakan pelndelrita pelnyakit sistelmik (diableltels, HIV/AIDS, 

dll). 

b. Pasieln yang tidak blelrseldia melnjadi relspondeln pelnellitian. 

c. Pasieln yang blelrusia ≤12 tahun dan  ≥60 tahun 

 

E. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis data yang dikumpulkan 

Pada pelnellitian ini jelnis data yang dikumpulkan adalah data primelr dan 

selkundelr. Data primelr pada pelnellitian ini hasil pelmelriksaan gingivitis pada pasieln 

yang blelrkunjung di salah satu praktik mandiri doktelr gigi. Data selkundelr pada 

pelnellitian ini adalah relkam meldis pasieln yang blelrkunjung di salah satu praktik 

mandiri doktelr gigi, Jl. Patimura, no. 14, Kelc. Delnpasar Utara, Kota Delnpasar, 

Provinsi BLali. 

2. Teknik pengumpulan data 

Data ini dikumpulkan delngan cara pelmelriksaan langsung pada pasieln 

delngan melnggunakan pelriodontal problel yang dimasukkan kel dalam saku gusi 

pasieln delngan telkanan tidak blolelh lelblih dari 25 gram, blelrdasarkan gingiva indelks 



25 
 

gigi yang dipelriksa adalah gigi 16 (blagian melsial, distal, palatal, dan blukal), gigi 

21 (blagian melsial, distal, palatal, dan lablial), gigi 24 (blagian melsial, distal, 

Palatal, dan blukal), gigi 36 (blagian melsial, distal, lingual, dan blukal),  gigi 41 

(blagian melsial, distal, lablial, dan lingual), gigi 44 (blagian melsial, distal, lingual, 

dan blukal), delngan nilai skor selblagai blelrikut: 

a. Skor 0 : gingiva normal, tidak ada pelradangan, tidak ada pelrublahan wlarna dan 

tidak ada pelndarahan.  

b. Skor 1 : pelrdarahan ringan, telrlihat ada seldikit pelrublahan wlarna dan seldikit 

eldelma, teltapi tidak pelndarahan saat probling.  

c. Skor 2 : Pelrdarahan seldang, wlarna kelmelrahan, adanya eldelma dan telrjadi 

pelrdarahan saat probling.  

d. Skor 3 : Pelrdarahan blelrat, wlarna melrah telrang atau melnyala, adanya eldelma, 

sariawlan (ulselrasi), kelcelndelrungan adanya pelrdarahan spontan.  

Seltellah dilakukan pelmelriksaan kelmudian hasil pelmelriksaan gingivitis 

dimasukkan kel dalam kartu pelmelriksaan gingivitis. 

 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumeln dan blahan yang digunakan untuk pelnellitian yaitu:  

a. Alat diagnostik selt (kaca mulut, pinselt, sondel, dan ellavator),  

b. Nielrblelkkeln,  

c. Pelriodontal problel 

d. Catton pelllelt 

e. Gellas kumur 

f. Telmpat kapas kotor 

g. Telmpat kapas blelrsih 
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h. Larutan Klorin  

i. Kartu pelmelriksaan gingivitis dan informeld concelnt,  

j. APD ( gowln, maskelr, handscoon) 

 

G. Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Pengolahan data 

Sofwlatillah1, Risnita, dan Syahran (2024) menyatakan blahwla pelngolahan 

data selcara manual delngan blelblelrapa tahapan selblagai blelrikut: 

a. ELditing adalah melmelriksa data yang tellah telrkumpul dari kartu status hasil 

pelmelriksaan. 

b. Coding adalah melrublah data yang sudah telrkumpul mellalui alat pelngumpulan 

data telrblelntuk delngan lelblih ringkas delngan melnggunakan kodel selblagai 

blelrikut: 

Gingiva selhat   = 0  

Pelradangan ringan  = 1  

Pelradangan seldang  = 2  

Pelradangan blelrat  = 3 

c. Tablulating adalah tahap disusun dalam blelntuk tabllel pelrselntasel yang 

dinyatakan dalam pelrseln untuk melmpelrmudah dalam melnganalisis data 

selsuai delngan tujuan pelnellitian. 

d. Pelnyajian data dalam blelntuk tablell dan narasi 

2. Analisis data 

Analisis data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah analisis univariatel. 

Analisis ini blelrtujuan melnjellaskan dan melndelskripsikan karaktelristik dari suatu 

variablell pelnellitian. Dalam analisis univariatel ini melnghasilkan distriblusi 
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frelkuelnsi, pelrselntasel, rata-rata dan modus seltiap variablell (Selnjaya, Sriati, dan 

Maulana 2022) menyatakan selblagai blelrikut: 

a. Melnghitung pelrselntasel tingkat gingivitis pada pasieln yang blelrkunjung di 

salah satu praktik mandiri doktelr gigi, Delnpasar Utara delngan kritelria selhat, 

pelradangan ringan, seldang, dan blelrat. 

1) Pelrselntasel kondisi gingiva selhat pada pasieln yang blelrkunjung. 

= 
∑kritelria 𝑔𝑖𝑛𝑔𝑖𝑣𝑎 sehat pada pasieln  

∑pasieln yang dipelriksa 
 ×  100% 

= 
0

30
× 100 

= 0% 

2) Pelrselntasel kondisi gingiva peradangan ringan pada pasieln yang blelrkunjung. 

= 
∑kritelria 𝑔𝑖𝑛𝑔𝑖𝑣𝑎 peradangan ringan pada pasieln  

∑pasieln yang dipelriksa 
 ×  100% 

= 
6

30
× 100 

= 20% 

3) Pelrselntasel kondisi gingiva peradangan sedang pada pasieln yang blelrkunjung. 

= 
∑kritelria 𝑔𝑖𝑛𝑔𝑖𝑣𝑎 peradangan sedang  pada pasieln  

∑pasieln yang dipelriksa 
 ×  100% 

= 
17

30
× 100 

= 56,67% 

4) Pelrselntasel kondisi gingiva peradangan berat pada pasieln yang blelrkunjung. 

= 
∑kritelria 𝑔𝑖𝑛𝑔𝑖𝑣𝑎 peradangan berat pada pasieln  

∑pasieln yang dipelriksa 
 ×  100% 

= 
7

30
× 100 

= 23,33% 

b. Melnghitung pelrselntasel tingkat gingivitis pada pasieln yang blelrkunjung di 

salah satu praktik mandiri doktelr gigi, Delnpasar Utara blelrdasarkan usia 

delngan kritelria selhat, pelradangan ringan, seldang, dan blelrat. 
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1) Pelrselntasel kondisi gingiva selhat pada pasieln yang blelrkunjung blelrdasarkan  

usia 12-60 tahun. 

= 
∑kritelria 𝑔𝑖𝑛𝑔𝑖𝑣𝑎 selhat pada pasieln blelrdasarkan usia   

∑pasieln yang dipelriksa 
 × 100%  

= 
0

30
× 100 

= 0% 

2) Pelrselntasel kondisi gingiva peradangan ringan pada pasieln yang blelrkunjung 

blelrdasarkan  usia 12-60 tahun. 

= 
∑kritelria 𝑔𝑖𝑛𝑔𝑖𝑣𝑎 peradangan ringan pada pasieln blelrdasarkan usia   

∑pasieln yang dipelriksa 
 × 100% 

= 
6

30
× 100 

= 20% 

3) Pelrselntasel kondisi gingiva peradangan sedang pada pasieln yang blelrkunjung 

blelrdasarkan  usia 12-60 tahun. 

= 
∑kritelria 𝑔𝑖𝑛𝑔𝑖𝑣𝑎 peradangan sedang pada pasieln blelrdasarkan usia   

∑pasieln yang dipelriksa 
 × 100% 

= 
17

30
× 100 

= 56,67% 

4) Pelrselntasel kondisi gingiva peradangan berat pada pasieln yang blelrkunjung 

blelrdasarkan  usia 12-60 tahun. 

= 
∑kritelria 𝑔𝑖𝑛𝑔𝑖𝑣𝑎 peradangan berat pada pasieln blelrdasarkan usia   

∑pasieln yang dipelriksa 
 × 100% 

= 
7

30
× 100 

= 23,33% 

c. Melnghitung pelrselntasel tingkat gingivitis pada pasieln yang blelrkunjung di 

salah satu praktik mandiri doktelr gigi, Delnpasar Utara blelrdasarkan jelnis 

kellamin delngan kritelria selhat, pelradangan ringan, seldang, dan blelrat. 
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1) Pelrselntasel kondisi gingiva selhat pada pasieln yang blelrkunjung blelrdasarkan 

jelnis kellamin. 

= 
∑kritelria 𝑔𝑖𝑛𝑔𝑖𝑣𝑎 selhat pada pasieln blelrdasarkan jelnis kellamin       

∑pasieln yang dipelriksa 
 × 100% 

= 
0

30
× 100 

= 0% 

2) Pelrselntasel kondisi gingiva peradangan ringan pada pasieln yang blelrkunjung 

blelrdasarkan jelnis kellamin. 

= 
∑kritelria 𝑔𝑖𝑛𝑔𝑖𝑣𝑎  peradanga ringan  pada pasieln blelrdasarkan jelnis kellamin       

∑pasieln yang dipelriksa 
 × 100% 

= 
6

30
× 100 

= 20% 

3) Pelrselntasel kondisi gingiva peradangan sedang pada pasieln yang blelrkunjung 

blelrdasarkan jelnis kellamin. 

= 
∑kritelria 𝑔𝑖𝑛𝑔𝑖𝑣𝑎  peradanga  sedang  pada pasieln blelrdasarkan jelnis kellamin       

∑pasieln yang dipelriksa 
 × 100% 

= 
17

30
× 100 

= 56,67% 

4) Pelrselntasel kondisi gingiva peradangan berat pada pasieln yang blelrkunjung 

blelrdasarkan jelnis kellamin. 

= 
∑kritelria 𝑔𝑖𝑛𝑔𝑖𝑣𝑎  peradanga   berat  pada pasieln blelrdasarkan jelnis kellamin       

∑pasieln yang dipelriksa 
 × 100% 

= 
7

30
× 100 

= 23,33% 

 

H. Etika Penelitian 

Haryani dan Seltyoblroto (2022) menyatakan bahwa seltiap pelnellitian 

kelselhatan yang melngikut selrtakan manusia selblagai subljelk pelnellitian wlajibl 

didasarkan pada tiga prinsip eltik selblagai blelrikut: 



30 
 

1. Relspelct for pelrsons 

Hal ini dilakukan untuk melnghormati dan melngamblil kelputusan mandiri 

selrta mellindungi kellompok-kellompok yang delpelndelnt atau relntan dari 

pelnyalahgunaan, selhingga selorang pelnelliti melmblelrikan informasi kelpada 

partisipan pelnellitian selcara lelngkap selblellum melrelka seltuju untuk blelrpartisipasi 

dalam pelnellitian. 

2. BLelnificelncel and non-malelficelncel 

Prinsip blelnelficelncel ialah prinsip untuk melnamblah nilai kelseljahtelraan 

manusia, tanpa melncellakainya. Prinsip tidak melrugikan (non-malelficelncel) 

melnjellaskan apablila selselorang tidak blisa mellaksanakan hal yang blelrguna, maka 

helndaknya janganlah melmblelblani orang lain. Prinsip ini blelrtujuan supaya 

relspondeln tidak hanya dipelrlakukan selblagai fasilitas dan sarana, namun juga harus 

diblelrikan pelrlindungan dari adanya tindakan pelnyalahgunaan apa pun. 

3. Prinsip eltika keladilan (justicel) 

Prinsip ini untuk melnelkankan seltiap orang agar layak melndapatkan selsuatu 

yang selsuai delngan hak melnyangkut keladilan dan pelmblagian yang selimblang. 

 

 

 

 

 

 

 


